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ABSTRAK 

 

Kondisi geografis Kabupaten Kepulauan Anambas yang merupakan daerah kepulauan 

dengan sebagian besar masyarakatnya bermukim dipesisir sehingga menjadikan laut sebagai 

tempat penyaluran akhir air limbah domestik. tingkat pembuangan air limbah langsung ke 

sungai/danau/pantai mencapai angka 65,80% yang merupakan tempat buangan akhir tinja tertinggi 

di Kabupaten Kepualaun Anambas tahun 2016. Selain sudah menjadi kebiasaan, rendahnya tingkat 

pemahaman masyakat dalam menyerap informasi menyebabkan masyarakat sulit untuk diberitahu. 

Jika kebiasaan ini diteruskan akan berdampak terhadap penurunan daya dukung lingkungan  

untuk mengetahui hal yang menjadi permasalahan dan alternatif yang memungkinkan 

untuk mengurangi pembuangan air limbah tanpa pengolahan, dilakukan evaluasi terhadap sistem 

pengelolaan air limbah domestik di salah satu kecamatan dengan angka penduduk miskin tertinggi 

dan tingkat Pendidikan paling rendah yaitu Kecamatan Palmatak. Evaluasi dilakukan untuk 

mengidentifikasi masalah terkait pembiayaan daerah, cakupan layanan, pengaruh sosial ekonomi 

masyarakat terhadap sistem pengelolaan air limbah domestik di Kecamatan Palmatak. Sehingga 

dapat dilakukan pemilihan alternatif sesuai dengan permasalahan yang ada.  

 

Kata kunci : Evaluasi, Air Limbah Domestik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
ABSTRACT 

 

The geographical condition of the Anambas Islands Regency, which is an archipelago with 

most of the people living on the coast, making the sea a final distribution of domestic wastewater. the 

rate of disposal of direct wastewater into rivers / lakes / beaches reached 65.80%, which is the highest 

final stool disposal site in Kepualaun Anambas Regency in 2016. Besides being a habit, the low level 

of understanding of the community in absorbing information has made it difficult for people to be 

informed. If this habit is continued it will have an impact on decreasing the carrying capacity of the 

environment  

In order to find out the problems and alternatives that make it possible to reduce waste water 

treatment without processing, an evaluation of the domestic wastewater management system in one 

sub-district was carried out with the highest number of poor people and the lowest level of education, 

namely Kecamatan Palmatak. Evaluation was carried out to identify problems related to regional 

financing, service coverage, socio-economic influences of the community towards domestic 

wastewater management systems in Palmatak District. So that alternatives can be chosen in 

accordance with existing problems.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penduduk yang tinggal di suatu daerah dan wilayah tentu mengalami 

perubahan. Perubahan yang terjadi adalah peningkatan penduduk atau disebut 

dengan pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan penduduk dapat menjadi faktor 

penurunan daya  lingkungan, hal tersebut dampak dari pertumbuhan penduduk yang 

tidak diiringi dengan pengetahuan dan pentingnya menjaga lingkungan sekitar. 

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat memberikan dampak yang sangat 

serius terhadap penurunan daya dukung lingkungan. Dampak tersebut harus 

disikapi dengan tepat, khususnya dalam pengelolaan air limbah. Kenaikan jumlah 

penduduk dan meningkatkan kosumsi pemakaian air minum/bersih yang 

berdampak pada peningkatan jumlah air limbah. Pembuangan air limbah tanpa 

melalui proses pengolahan akan mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan, 

khususnya terjadinya pencemaran pada sumber-sumber air baku untuk air minum, 

baik air permukaan maupun air tanah. 

Kabupaten Kepulauan Anambas merupakan kabupaten yang letaknya 

berbatasan dan berhadapan langsung dengan negara Vietnam dan Malaysia. 

Kawasan perbatasan sangat sensitif dan dapat terancam keberadaannya apabila 

kurang penanganan dan perhatian dari pemerintah. Karakteristik Kabupaten 

Anambas  yang merupakan  daerah perairan, menghadapi tantangan akan pola 

perilaku masyarakat dalam hal pembuangan, dimana tempat akhir pembuangan 

yang paling mudah adalah dilaut. Penyebab dari pencemaran dari air laut yang 

terjadi tidak hanya karena masyarakat yang membuang sampah begitu saja ke air 

laut tapi juga dari pembuangan air limbah tanpa pengolahan. Limbah yang akan 

dibuang tersebut akan semakin banyak sesuai dengan pertumbuhan penduduk yang 

terus meningkat.  

Pengelolaan air limbah domestik di Kabupaten Kepulauan Anambas 

terdapat 2 sistem, yaitu Sistem Individual dan Sistem Komunal. Sistem Individual 

adalah sistem pengelolaan yang dilakukan oleh masyarakat di rumah masing-

masing, baik menggunakan Septik Tank maupun Cubluk. Sedangkan Sistem 



 
 

Komunal adalah sistem pengelolaan air limbah yang dikelola secara kelompok 

yaitu dengan IPAL komunal. Secara umum limbah tinja di Kabupaten Kepulauan 

Anambas belum dikelola dengan baik, banyak masyarakat yang masih membuang 

air limbah langsung ke saluran drainase, perkebunan/hutan bakau, dan laut. 

Beberapa desa sudah telayani dengan sistem pengolahan air limbah yang terdiri dari 

IPAL Komunal, Septik Tank Individual maupun jamban bersama, namun demikian 

fasilitas pengelolaan air limbah masih terbatas pada skala rumah tangga saja dan 

masih belum tersebar secara merata. Sistem IPAL kawasan skala besar juga belum 

terdapat di Kabupaten Kepulauan Anambas. (SSK, Kabupaten Kepulauan 

Anambas) 

Untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat dan untuk 

mengetahui apakah program yang telah ada tepat sasaran serta efektif dalam 

penggunaannya, maka diperlukan evaluasi. Setelah beroperasi beberapa tahun 

maka saat ini sudah perlu diadakan evaluasi untuk perbaikan sistem dan 

mengantisipasi kendala yang muncul di lapangan, agar pengolahan dapat berjalan 

lancar dan terkendali. 

evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya 

sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 

alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. Fungsi utama evaluasi dalam hal 

ini adalah menyediakan informasi-informasi yang berguna bagi pihak decision 

maker untuk menentukan kebijakan yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang 

telah dilakukan.(Arikunto,2004) 

Dari uraian di atas, penulis mencoba mengevaluasi Sistem Pengolahan Air 

Limbah Domestik di Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas dengan 

mengangkat judul ”Evaluasi Sistem Pengolahan Air Limbah Domestik di Kawasan 

Perbatasan  Studi Kasus Kecamatan Palmatak  Kabupaten Kepulauan Anambas”. 

1.2 Perumusan masalah 

1. Secara umum limbah tinja di Kecamatan Palmatak belum dikelola dengan baik, 

banyak masyarakat yang masih membuang air limbah langsung ke saluran 

drainase, perkebunan/hutan bakau, laut maupun tempat lain yang dirasa 

memungkinkan. Beberapa desa sudah telayani dengan sistem IPAL Komunal, 

septic tank Individual maupun jamban bersama, namun  sebesar 61,18%  



 
 

masyarakat masih ada yang melakukan BABs. (sumber : survey lapangan 

2018). 

2. Beberapa desa sudah telayani dengan sistem IPAL Komunal, Septik Tank 

Individual maupun jamban bersama, namun demikian sarana dan prasarana 

pengelolaan masih terbatas pada skala rumah tangga saja dan masih belum 

tersebar secara merata(SSK, Kabupaten Kepulauan Anambas 2016). 

3. Berdasarkan Hasil Analisa Pokja Sanitasi Kabupaten Kepulauan Anambas 

Tahun 2016, cakupan layanan Sistem Pengolahan Air Limbah Domestik 

(SPALD) yang terdiri dari Sistem Pengolahan Air Limbah (SPAL) Setempat 

(On-site) saat ini adalah 32,2% dan 4,2% untuk Sistem Pengolahan Air Limbah 

(SPAL) Terpusat (Off-site) 

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana kondisi Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di 

Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas? 

2. Seberapa besar tingkat pelayanan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik 

(SPALD)di Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas? 

3. Teridentfikasinya permasalahan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik 

(SPALD) di Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas 

4. Pemilihan alternatif Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di 

Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

Mengevaluasi Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD)  di Kawasan 

Perbatasan Studi Kasus Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas 

1.3.2 Sasaran 

Adapun beberapa sasaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian, 

yaitu : 

1. Mengidentifikasi kondisi sistem pengelolaan air limbah domestik (SPALD) di 

Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas 



 
 

2. Mengidentifikasi tingkat pelayanan sistem pengelolaan air limbah domestik 

(SPALD) di Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas 

3. Mengidentifikasi permasalahan sistem pengelolaan air limbah domestik 

(SPALD) di Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas 

4. Pemilihan alternatif sistem pengelolaan air limbah domestik (SPALD) di 

Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas. 

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Kecamatan Palmatak adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Kepulauan 

Anambas, Kepulauan Riau, Indonesia. Ibu kota kecamatan ini adalah Tebang 

Ladan, terletak Pada 03º 21 " Lintang Utara, 106 º  20" Bujur Timur. Kecamatan 

Palmatak terletak dalam gugusan Kepulauan Anambas dan merupakan salah satu 

dari kecamatan yang termasuk dalam wilayah Pemerintah Kabupaten Kepulauan 

Anambas dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Cina Selatan 

b. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Siantan Tengah 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kepulauan Midai 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Jemaja 

Wilayah Kecamatan Palmatak berada di kawasan Laut Cina Selatan yang 

merupakan salah satu wilayah yang ada di kawasan Kabupaten Kepulauan 

Anambas, dengan luas wilayah 129,94 km². Kecamatan Palmatak memiliki 15 desa: 

1. Desa Tebang 

2. Desa Ladan 

3. Desa Payalaman 

4. Desa Piabung 

5. Desa Candi 

6. Desa Langir 

7. Desa Mubur 

8. Desa Putik 

9. Desa Bayat 

10. Desa Batu Ampar 

11. Desa Teluk Banyur 

12. Desa Matak 

13. Desa Belibak 

14. Desa Bayur 

15. Desa Payamaram

 

 

 



 
 

 

Gambar I.1 Peta Administrasi Kecamatan Palmatak 



 
 

1.4.2 Ruang Lingkup Materi 

Adapun Ruang Lingkup Materi dalam penyusunan Tugas Akhir  Evaluasi 

Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik di Kawasan Perbatasan di wilayah kajian 

yaitu; 

1. Identifikasi kondisi Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di 

Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas meliputi cakupan 

pelayanan dan tempat penyaluran akhir di Kecamatan Palmatak Kabupaten 

Kepulauan Anambas 

2. Identifikasi tingkat layanan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik 

(SPALD) di Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas Perhitungan 

tingkat pelayanan berdasarkan petunjuk teknis standar pelayanan minimal 

peraturan menteri nomor 01/PRT/M/2014 tentang penyelenggaraan sistem 

pengelolaan air limbah domestik. 

3. Identifikasi Permasalahan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) 

di Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas dengan melakukan 

analisis pembiayaan keuangan daerah  dilakukan dengan menggunakan 

indikator Derajat Desentralisasi Fiskal dan evaluasi pengaruh sosial ekonomi 

yaitu tingkat Pendidikan dan tingkat kemiskinan terhadap pengelolaan air 

limbah domestik. 

4. Pemilihan  teknologi Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di 

Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas  

1.5 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif kualitatif. Metode ini menjelaskan fenomena atau keadaan berdasarkan 

fakta-fakta yang telah ada dan kemudian dianalisis terhadap data yang telah 

diperoleh. 

1.5.1 Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam evaluasi sistem pengelolaan air 

limbah domestik di Kawasan Perbatasan Studi Kasus Kecamatan Palmatak 

Kabupaten Kepulauan Anambas, dapat dilihat sebagai berikut : 



 
 

1. Metode untuk mengetahui kondisi Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik 

(SPALD) di Kecamatan Palmatak 

a. Pendekatan 

Adapun metode yang digunakan untuk mengindentifikasi kondisi sistem 

pengelolaan air limbah domestik di Kecamatan Palmatak  yaitu  metode kualitatif 

kuantitatif. Dimana indetifikasi dilakukan terhadap  kondisi cakupan layanan dan 

perilaku masyarakat dalam membuang air limbah domestik. 

2. Tingkat Pelayanan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di 

Kecamatan Palmatak 

a. Pendekatan  

Adapun metode yang digunakan untuk mengindentifikasi Tingkat 

Pelayanan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di Kecamatan 

Palmatak yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

b. Analisis  

Analisis cakupan pelayanan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pelayanan fasilitas untuk masyarakat di Kecamatan Palmatak Kabupaten 

Kepulauan Anambas. Adapun rumus yang digunakan dalam analisis cakupan 

layanan sebagai berikut : 

SPM= Jumlah Penduduk yang terlayani SPALD
Jumlah Total Penduduk seluruh Kabuoaten/kota

×100%  

Perhitungan cakupan layanan diatas berdasarkan petunjuk teknis standar 

pelayanan minimal peraturan menteri no 01/PRT/M/2014. Dimana SPM 

pengelolaan air limbah permukiman yang memadai adalah jumlah penduduk yang 

terlayani sistem pengelolaan air limbah pada tahun 2019 sebesar 60%. 

3. Permasalahan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di 

Kecamatan Palmatak. 

a. Pendekatan  

Adapun metode yang digunakan untuk mengindentifikasi Permasalahan 

Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di Kecamatan Palmatak yaitu 

metode kualitatif dan kuantitatif. 

 

 



 
 

b. Analisis  

Identifikasi permasalahan terhadap Permasalahan Sistem Pengelolaan Air 

Limbah Domestik (SPALD) di Kecamatan Palmatak dilakukan dengan analisis 

kemampuan pembiayaan daerah dan  

1. Melakukan analisis pembiayaan keuangan daerah menurut konsep Hikmah 

(1999) dalam andarini (2009) : 

A. Kemandirian 

Pengukuran tingkat kemandirian : 

Desentralisasi Fiskal 

 

1.  

 

 

2.  

 

3.  

 

Dimana : 

PAD  = Pendapatan asli daerah 

BHPBP = Bagi hasil pajak dan bukan pajak 

Sum  = Sumbangan Pemerintah pusat. 

TPD  = Total penerimaan daerah  

TPD  = PAD + BHPBP + SUMSum = DAU + DAK + Pinjaman 

daerah + Lain-lain penerimaan yang sah 

2. Identifikasi Pengaruh sosial ekonomi masyarakat terhadap pengelolaan air 

limbah domestik dilihat dari faktor Pendidikan dan tingkat pendapatan 

masyarakat. 

4. Pemilihan  alternatif Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di 

Kecamatan Palmatak 

a. Pendekatan  

Adapun metode yang digunakan untuk  Pemilihan  alternatif Sistem 

Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di Kecamatan Palmatak yaitu 

=           Pendapatan Asli Daerah        x 100% 

Total Penerimaan Daerah 

= Bagi hasil pajak dan bukan pajak  x 100% 

Total Penerimaan Daerah 

=           Sumbangan Daerah        x 100% 

Total Penerimaan Daerah 



 
 

metode kualitatif. Pemilihan alternative dilakukan dengan menggunakan 

pemilihan teknologi yang sesuai dengan karakteristik daerah berdasarkan 

buku penuntu Opsi Sanitasi Yang Terjangkau Untuk Daerah Spesifik 

Tabel I.1 Matriks Analisis Evaluasi Sistem Pengelolaan Air Limbah di Kawasan 

Perbatasan Studi Kasus Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas 

No. Sasaran 
Metode 

Penelitian 
Data 

Teknik 

Pengump

ulan Data 

Metode Analisis 

1. Kondisi sistem 

pengelolaan air 

limbah domestik 

(SPALD) di 

kecamatan 

palmatak  

Kualitatif 

Kuantitatif 

Cakupan 

layanan air 

limbah 

 

Survey 

Sekunder 

Melihat cakupan 

layanan dan perilaku 

masyarakat dalam 

pengelolaan air 

limbah. 

2. Identifikasi 

Tingkat pelayanan 

sistem pengelolaan 

air limbah 

domestik 

(SPALD) di 

Kecamatan 

Palmatak  

Kualitatif 

Kuantitatif 

Jumlah 

penduduk yang 

terlayani IPAL 

Survey 

primer 

Survey 

Sekunder 

Analisis tingkat 

pelayan sesuai dengan 

peraturan menteri 

Nomor : 

01/PRT/M/2014 

3. Identifikasi 

permasalahan 

sistem pengelolaan 

air limbah 

domestik 

(SPALD) di 

Kecamatan 

Palmatak 

Kabupaten 

Kepulauan 

Anambas 

 

Kualitatif 

Kuantitatif 

-APBD 

Kabuaten 

Kepulauan 

Anambas 

-Jumlah 

penduduk 

berdasarkan 

tinggkat 

Pendidikan 

-Tingkat 

Kemiskinan 

-Tingkat 

Pendapatan 

 • Melakukan analisis 

pembiayaan untuk 

melihat 

ketergantungan 

terhadap pemerintah 

pusat. 

• Pengaruh sosial 

ekonomi masyarakat 

terhadap 

pengelolaan air 

limbah domestik 

dilihat dari faktor 

Pendidikan dan 

tingkat pendapatan 

masyarakat. 

 

4. Pemilihan 

alternatif sistem 

pengelolaan air 

limbah domestik 

(SPALD) di 

Kecamatan 

Palmatak 

Kabupaten 

Kepulauan 

Anambas. 

 

Kualitatif    • Pemilihan 

alternative 

dilakukan dengan 

menggunakan 

pemilihan teknologi 

yang sesuai dengan 

karakteristik daerah 

berdasarkan buku 

penuntu Opsi 

Sanitasi Yang 

Terjangkau Untuk 

Daerah Spesifik 

 



 
 

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yaitu membahas mengenai  bagaimana data akan 

diperoleh, perolehan data dilakukan sesuai dengan syarat dan kriteria pengumpulan 

data. Adapun metode pengumpula data yang digunakan dalam kajian studi ini 

adalah : 

1. Survey Sekunder  

Data sekunder diperoleh dari data-data dan literatur yang ada di instansi 

terkait serta buku-buku yang ada kaitannya  dengan survey sekunder itu sendiri. 

Data ini umumnya sudah terpola sesuai dengan aturan masing-masing instansi. 

Data sekunder yang dikumpulkan pada kajian ini adalah berupa dokumen 

terkait dengan keadaan umum yang mencangkup kondisi, cakupan layanan , serta 

kebijakan mengenai Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di 

Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas. Dalam pemenuhan data 

sekunder lainnya diperoleh dengan cara berikut : 

a. Studi literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mengunjungi perpustakaan dan mencari buku-

buku, surat kabar, kompilasi data, dokumen-dokumen, tulisan penelitian dan 

sebagainya yang terakait dengan kajian evaluasi sistem pengelolaan limbah 

domsetik. 

b. Survey Instasional 

Pengumpulan data dari instansi-instansi terkait dapat diperoleh dari pemerintah 

maupun swasta. Adapun instansi-instansi terakait : 

• BAPPEDA Kabupaten Kepulauan Anambas 

• Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kepulauan Anambas 

• Dinas Kesehatan Kabupaten Kepulauan Anambas 

2. Survey primer 

Pengumpulan data primer, yaitu data yang diperoleh di lapangan dan 

sumbernya berasal dari responden yang telah ditetapkan sebagai sampel. Adapun 

untuk mendapatkan data primer ini dilakukan dengan: 

A. Observasi Lapangan 

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung Sistem 

Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di Kecamatan Palmatak Kabupaten 



 
 

Kepulauan Anambas untuk mengidentifikasi secara teknis maupun non-teknis 

kinerja dari sistem pengelolaan air limbah domestik serta untuk mendapatkan  foto 

hasil dokumentasi guna mendukung data observasi. 

B. Wawancara 

Penentuan responden yang akan di wawancara menggunakan metode Non 

Probability Sampling dengan teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2013). Adapun pertimbangan dalam pemilihan responden sebagai berikut: 

1. Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang pengelolaan air limbah 

domestik. 

2. Mengetahui bagaimana Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik yang 

dilakukan di Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas. 

C. Kuisioner 

Kuisioner digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang sistem 

pengelolaan air limbah domestik dan kondisi sosial ekonomi masyarakat  di 

Kecamatan Palmatak. Adapun metode yang digunakan dalam penentuan responden 

yaitu Metode Probability Sampling dengan teknik Purposive Sampling Purposive 

Sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2013). Penentuan jumlah sampel menggunakan tabel Isaac dan Michael. 

Penentuan jumlah sampel dari rumus Isaac dan Michael memberikan kemudahan 

penentu jumlah sampel berdasarkan taraf kesalahan 1%, 5% dan 

10%(Sugiyono,2012). Jumlah responden  akan bergantung pada taraf kesalahan 

yang ditentukan penulis. Jumlah penduduk di Kecamatan Palmatak sebesar 12.754 

penduduk, dengan taraf kesalahan 5% adapun jumlah responden sebesar 340 

responden .  

Tabel I.2 Tabel Proporsi Jumlah Responden di Kecamatan Palmatak 

No Desa Jumlah 

Penduduk 

Jumlah penduduk desa 

terhadap kecamatan(%) 

Jumlah Responden 

1. Tebang 1158 9,08 31 

2. Ladan  2051 16,08 55 

3. Mubur 662 5,19 18 

4. Payalaman 1668 13,08 44 

5. Putik 1611 12,63 43 

6. Bayat 644 5,05 17 

7. Piabung 999 7,83 27 

8. Langir 456 3,58 12 

9. Candi 706 5,54 19 



 
 

No Desa Jumlah 

Penduduk 

Jumlah penduduk desa 

terhadap kecamatan(%) 

Jumlah Responden 

10. Piasan 586 4,59 16 

11. Belibak 259 2,03 7 

12 Teluk Bayur 303 2,38 8 

13. Matak 390 3,06 10 

14. Payamaram 744 5,83 20 

15. Batu Ampar 517 4,05 14 

Jumlah 12754 100,00 340 
Sumber : Data, diolah Tahun 2018 

Penyebaran kuisioner dilakukan secara merata di setiap desa di Kecamatan 

Palmatak. Dari 340 jumlah keseluruhan responden dibagi berdasarkan banyaknya 

jumlah penduduk di masing-masing desa. 

1.6 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Proses yang ada dalam kerangka pikir tentang “Evaluasi Sistem 

Pengelolaan Air Limbah Domestik di Kawasan Perbatasan Studi Kasus 

Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas”dapat dijelaskan pada 

Gambar 1.2 di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Gambar I.2 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latar Belakang: 

Untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat dan 

untuk mengetahui apakah program 

yang telah ada tepat sasaran serta 

efektif dalam penggunaannya, 

maka diperlukan evaluasi. 

Evaluasi juga dilakukan untuk 

perbaikan sistem dan 

mengantisipasi kendala yang 

muncul di lapangan, agar 

pengolahan dapat berjalan lancar 

dan terkendali. 

 

 

Permasalahan: 

Beberapa desa 

sudah telayani 

dengan sistem 

pengelolaa air limbah  

namun sebesar 63,6%  

masyarakat masih ada 

yang melakukan 

BABs. 

Sasaran Penelitian: 

1. Mengidentifikasi kondisi Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di Kecamatan 

Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas 

2. Mengidentifikasi cakupan layanan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di 

Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas 

3. Mengidentifikasi Permasalahan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di 

Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas 

4. Pemilihan alternatif Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) di Kecamatan 

Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas. 

 

Analisis: 

1. Analisis Deskriftif Kualitatif 

2. Analisis Pembiayaan  

3. Analisis Tingkat Pelayanan  

 

Acuan: 

• UU No 26 tahun 2007 

Tentang Penataan Ruang 

• Permen No 01/PRT/M/2014 

Tentang Penyelenggaraan 

SPALD 

• Perda  Kabupaten Kepulauan 

Anambas No 03 Tahun  2013 

Tntang RTRW Kabupaten 

Kepulauan Anambas Tahun 

2011 – 2031 

 

 

Tujuan Penelitian: 

Mengevaluasi Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik di Kawasan Perbatasan Studi Kasus 

Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas. 

 

Alternatif Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) Di 

Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Input 

Output 

Proses 



 
 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Sesuai dengan latar belakang permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai 

maka sistematika pembahasan laporan Tugas Akhir Evaluasi Sistem Pengelolaan 

Air Limbah Domestik di Kawasan Kawasan Perbatasan Studi Kasus 

Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas”disusun sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan uraian dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

sasaran, ruang lingkup substansi dan wilayah, metodologi penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan uraian mengenai beberapa tinjauan teoritis, peraturan 

perundangan dan studi terdahulu yang terkait dan dapat mendukung penelitian ini. 

BAB III GAMBARAN UMUM 

 Bab ini berisikan uraian mengenai gambaran umum wilayah , kondisi 

keuangan daerah dan kondisi pengelolaan air limbah domestic di wilayah kajian. 

BAB IV ANALISIS  

 Bab ini berisikan uraian mengenai analisis dan evaluasi sistem pengelolaan 

air limbah domestik Kecamatan Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas. 

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Bab ini berisikan uraian kesimpulan dari bab-bab sebelumnya, rekomendasi 

baik untuk pembahasan maupun masukan baik bagi pengelola dan masyarakat. 
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